Uni versitas Indonesia Library >> U - Tugas Akhir

Kajian Kriminologi Budaya terhadap Ritual Seks Suku Dayak: Studi

Kesaksian Thamrin Amal Tomaggladl Pengadilan Negeri Bandung =

Cultural Criminol ogK %ttucdly on Sexual Intercourse as a Ritual in Dayak
uay

Tribal Community: on Thamrin Amal Tomagola s Testimony
in Bandung City Court

Khanifuddin Latif, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920535673& lokasi=lokal

Tulisan ini mencoba membahas pandangan kriminologi budaya dalam menjelaskan fenomena kriminalisasi
dalam budaya tradisional. Perbedaan konteks seks bebas dalam ritual budaya dan seks bebas sebagai
rekreasional masih dimaknai dalam satu konteks yang sama sehingga menimbulkan kriminalisasi karena
bertentangan dengan nilai dan normayang dianut oleh masyarakat dominan. Pernyataan Thamrin Amal
Tomagola yang melecehkan masyarakat suku Dayak tentang seks bebas menjadi dasar pembahasan tulisan
ini. Komponen analisis dalam kriminologi budaya yaitu culture as crime akan menjelaskan posisi tulisan ini
dalam memahami bahwa sebuah perilaku tidak dapat digeneralisir tanpa melihat makna dibalik

pel aksanaannya. Sumber data sekunder digunakan untuk menjadi bahan analisis tulisan ini. Kesimpulan dari
tulisan ini melihat bahwa penjelasan kriminologi budaya dapat digunakan untuk melihat adanya
kriminalisasi kultural terhadap budaya seks bebas dalam masyarakat Dayak.

...... This paper aimsto give insight the cultural criminology point of view in elaborating criminalization of
local culture phenomenon. The contextual clash between free sex in cultural ritual and free sex in terms of
recreational purposesis still stirred in the same contextual frame. Thus, it oftentimes leads to criminalization
because it is against the dominat value and norm. The opinion of Thamrin Amal Tomagola which was once
considered as an insult to Dayak community in regard to free sex has become the basic inquiry of this paper.
The analysis component on cultural criminology which isthe term of culture as crime is going to explain
this paper’ s stance in understanding that a behavior should not be abruptly generalized without considering
and exploring further about the implied meanings beneath. Secondary data source is used in this paper. The
conclusion of this paper conveys that the explanation of cultural criminology is useful to see cultural
criminalization towards the culture of free sex in Dayak community.
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